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Pendahuluan

Ergonomi memegang peranan penting untuk mencapai
kenyamanan kerja. Dengan menggunakan prinsip ergonomi suatu
lingkungan kerja dan stasiun tempat bekerja dapat dirancang
sedemikian rupa sesuai dengan karaktersitik, keterbatasan
manusia sehingga manusia dapat bekerja secara efisiensi,
efektivitas, produktif, aman, dan nyaman. Faktor lingkungan kerja
yang tepat sesuai karakteristik manusia yang bekerja di dalamnya
memastikan terjadi produktifitas dan kualitas hasil kerja yang
optimal. Salah satu faktor lingkungan kerja yaitu suhu ruang kerja
dan penerangan. Demikian juga makin teliti pekerjaan yang harus
dilakukan, diperlukan penerangan yang makin terang. Penelitian
untuk menemukan karakeristik kecepatan kerja proses perakitan
pulpen 4 warna dikaitkan dengan variasi suhu ruang kerja dan

variasi terang cahaya di tempat kerja.

Metode (Arial 28 Bold)

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di
laboratorium perancangan Sistem kerja dan Ergonomi. Alat ukur
yang digunakan adalah 4 in 1 untuk mengukur temperature udara
ruangan dan alat ukur cahaya . seperti Gambar 1. Sedangkan
untuk mengukur kecepatan kerja perakitan menggunakan aplikasi
yang tersedia pada Hand Phone, Gambar 2. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu pena 4 warna., gambar 3.

Pena 4 warna akan dibongkar dan dirakit kembali pada beberapa

Rymartin Jonsmith Djaha / 545210051, Michael Hidayat / 545210050

kombinasi kondisi

diketahui waktu perakitannya. Kegiatan perakitan dilakukan di ruang

Iklim, Gambar 4.

Gambar 1

suhu dan pencahayaan yang berbeda untuk

Gambar 2 Gambar 3

Hasil dan Pembahasan

Penelitian bidang ergonomi ini melibatkan responden mahasiswa
Teknik Industri Universitas Tarumanagara. Ringkasan hasil pengolahan
data menggunakan software statistika disajikan pada Tabel 1, dan

Gambar 4

beberapa dokumentasi kegiatan penelitian disajikan pada Gambar 5. ,
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Gambar 5.

Kesimpulan
a. Faktor lingkungan kerja yaitu suhu dan pencahayaan berpengaruh
terhadap kecepatan perakitan pulpen 4 warna.

. Kecepatan perakitan pulpen 4 warna dapat dilakukan paling cepat
pada kondisi suhu normal dan penerangan normal. Kondisi ekstrim
yaitu suhu dingin, suhu panas, penerangan terlalu terang dan
redup menghasilkan kecepatan perakitan yang lebih lama.

. Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori diperoleh kondisi
optimal yaitu suhu ergonomis yaitu 24°C dan pencahayaan normal

200 — 300 lux.
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